BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu atau
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Dalam prosesnya penelitian ini melibatkan berbagai upaya penting seperti
mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari
subjek, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema-

tema umum, serta menafsirkan makna data. *

Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskripsi atau penjelasan. Alasan dari penggunaan metode penelitian kualitatif
adalah untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan secara detail dan menyeluruh
segala informasi yang didapatkan dan pengalaman yang dialami oleh subjek
penelitian terkait persepsi keluarga terhadap anak leshian dan biseksual di

Banjarmasin.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan,

penentuan lokasi ini bertujuan untuk mempermudah dan memperjelas lokasi yang

! John W. Cresswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, Edisi 4 (Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2016).
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menjadi sasaran dalam penelitian yang dilakukan, serta sebagai penentu subjek
dari penelitian. Sehingga dapat diperoleh data yang diperlukan dan tercapainya
tujuan dari penelitian yang dilakukan.? Penelitian ini dilakukan di Banjarmasin,
Kelurahan Mantuil, Jalan Tajung Pandan RT. 05, RW. 02 yang terdiri dari 145
kepala keluarga. Alasan pemilihan lokasi ini adanya kesesuaian tema dan kondisi
yang akan diteliti, serta dari sekian banyak penelitian yang bertema LGBT belum

ada penelitian yang dilakukan di desa ini.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian menurut Arikunto adalah salah satu unsur yang sangat
penting di dalam sebuah penelitian, subjek harus disiapkan terlebih dahulu
sebelum penelitian dimulai untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian ini
sendiri bisa berupa benda, hal, maupun orang.® Dalam penelitian ini subjek dipilih
dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan peneliti memilih subjek yang
cocok dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan mampu memberikan
informasi dan mengungkap hal yang ingin diketahui.* Pada penelitian ini subjek
yang dipilih sesuai dengan kriteria peneliti, yaitu:
1. Memiliki anak atau anggota keluarga yang berorientasi lesbian dan
biseksual yang bersedia menjadi subjek.

2. Berusia 35 tahun sampai 75 tahun.

2 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah dipahami
(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014).

® Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).

* Ka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowbal Sampling,” Historis:
Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (Juni 2021).
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Sedangkan objek penelitian menurut Sugiyono merupakan suatu atribut,
sifat, atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu lalu
kemudian diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.® Objek penelitian ini adalah gambaran dan penjelasan tentang
persepsi anggota keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual yang ada di

Mantuil Banjarmasin serta apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya LGBT.

D. Data dan Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dan berasal dari
subjek penelitian itu sendiri. Pada penelitian ini data primer adalah data yang
bertujuan untuk menjawab seperti apa persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian
dan biseksual serta faktor apa saja yang menyebabkan perilaku tersebut. Data
didapat dari responden 2 keluarga yang memiliki anak Lesbian dan Biseksual di
Mantuil Banjarmasin.

Sedangkan data sekunder didapatkan secara tidak langsung, baik itu dari
pihak ke tiga atau berasal dari dokumen seperti buku, jurnal, internet, maupun
penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yaitu observasi dan wawancara. Observasi adalah suatu proses sistematis dalam

mengamati, mencatat, dan meninjau tingkah laku dari subjek menggunakan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014).
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sebagian panca indera terutama mata dan telinga.® Dalam penelitian ini
menggunakan observasi non partisipan. Yang artinya observasi dilakukan tanpa
sepengetahuan subjek dan peneliti tidak terlibat langsung dengan kehidupan
subjek, dia hanya mengetahui bahwa dirinya adalah subjek penelitian namun tidak
secara terang-terangan untuk diobservasi. Hal ini dilakukan agar tingkah laku
subjek penelitian tetap senatural mungkin tidak dibuat-buat karena
berkemungkinan akan berpengaruh pada hasil penelitian. Peneliti melakukan
observasi dengan tujuan untuk mengetahui perilaku dan perubahan emosi yang
ditampilkan oleh subjek selama wawancara berlangsung tanpa disadari oleh

subjek itu sendiri.

Lalu ada teknik wawancara yang merupakan salah satu teknik dalam
mengumpulkan data paling umum digunakan, biasanya dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.” Wawancara digunakan untuk menggali data secara
mendalam dan biasanya dilakukan secara langsung atau tatap muka melalui tanya
jawab. Peneliti menggunakan wawancara jenis semi terstruktur karena ingin
menjaga suasana tetap santai walaupun pertanyaan yang diberikan cukup sensitif.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran persepsi
anggota keluarga di Mantuil Banjarmasin terhadap perilaku lesbian dan biseksual

serta faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hal tersebut.

® Sulisworo Kusdiyati dan Irfan Fahmi, Observasi Psikologi (Bandung: PT. REMAJA
ROSDAKARYA, 2020).

" E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia
(Depok: LPSP3, 2013).
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini merupakan analisis data non-statistika atau
analitis data kualitatif. Merupakan sebuah proses yang mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dalam sebuah uraian dasar.?
Analisis terdiri dari empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu,
tahapan pengumpulan data, reduksi data penelitian, penyajian data penelitian,

penarikan kesimpulan atau verifikasi, sebagai berikut:
1. Tahap pengumpulan data

Adalah langkah awal pada penelitian, hal ini dilakukan untuk menggali data
dan informasi dari berbagai sumber atau responden. Ketika tahap ini dilakukan
maka data yang harus dikumpulkan yaitu setting (tempat dan waktu), sumber data,
serta subjek penelitian sebagai sumber utama data penelitian. Peneliti memilih
tema lesbian dan biseksual kemudian memutuskan memilih salah satu desa yang
ada di daerah Mantuil. Setelah itu mulai bertanya kepada lingkungan sekitar dan
bertemu dengan seorang informan yang memberikan informasi bahwa ada subjek

yang sesuai dengan tema penelitian.
2. Reduksi data

Reduksi data ialah proses pemilihan dan melakukan penyederhanaan,
pengabstrakkan, serta mengubah data kasar yang diperoleh dilapangan. Reduksi

data juga sebagai bentuk dari analisis untuk menajamkan, menggolongkan,

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
1998).
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mengarahkan, dan membuang data yang tidak diperlukan dalam penelitian,
mengelompokkan data sehingga didapatkannya kesimpulan akhir. Setelah
bertanya dengan informan, peneliti memutuskan untuk bertemu dengan subjek
dan melakukan wawancara untuk mengumpulkan data. Data yang didapat
kemudian di tulis kembali dalam bentuk verbatim agar memudahkan peneliti.
Peneliti mengelompokkan pertanyaan wawancara sesuai dengan aspek persepsi

milik Bimo Walgito.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah tahapan untuk menarik kesimpulan informasi yang
memungkinkan dari semua data yang telah didapatkan dan mengambil tindakan.
Hal ini dilakukan untuk menggabungkan menjadi satu semua informasi yang
sudah disusun dalam bentuk yang padu dan urut sehingga mudah untuk ditarik
kesimpulan. Awal mulanya verbatim menggunakan bahasa daerah dan untuk
memudahkan orang lain memahaminya peneliti mulai menerjemahkan bahasa
daerah yang digunakan ketika wawancara ke dalam bahasa Indonesia yang lebih

umum untuk dipahami.

4. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses menganalisis data.
Data yang disajikan merupakan data lapangan yang sudah diolah ketika tahap
reduksi dan penyajian. Hal ini dilakukan saat proses pemikiran ulang yang

terlintas dalam benak atau pemikiran peneliti saat sedang menganalisa dan
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menelaah data catatan yang didapat lapangan.’ Data wawancara didapat, lalu
ditulis kembali dalam bentuk verbatim kemudian dikelompokkan dalam setiap
aspek setelahnya diterjemahkan dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia untuk
memudahkan pembaca memahami isi wawancara. Maka didapatkanlah hasil yang
menjawab rumusan masalah pada bab 1.
G. Teknik Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi untuk
meningkatkan keabsahan data dengan memanfaatkan lebih dari dua macam
data yang bertujuan untuk membantu pengecekan atau perbandingan sebelum
menarik kesimpulan. Sehingga untuk memastikan keabsahan data penelitian
ini, maka peneliti menggunakan,

1. Triangulasi metode, merupakan cara mengecek keabsahan data dengan
menggunakan metode penelitian yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

2. Triangulasi teori, peneliti menggunakan teori yang berbeda namun
memiliki kesamaan dalam pembahasan tema penelitian yang dilakukan
untuk memastikan data yang didapat tidak hanya terpaku disatu sudut

pandang saja.*°

% John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014).

10 Afifuddin Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009).
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3. Triangulasi  sumber, merupakan cara mengecek data dengan
membandingkan hasil wawancara dengan informan yang berbeda.*
H. Etika Penelitian
Adapun etika yang diterapkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Peneliti menanyakan ketersediaan subjek untuk diwawancarai setelah
setuju peneliti memberikan informed consent untuk ditanda tangani
sebagai bukti persetujuan.

2. Hasil data dan dokumentasi yang didapat akan peneliti jamin
kerahasiaannya untuk menjaga nama baik subjek.*?

I. Prosedur Penelitian
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Tahapan pendahuluan

a. Studi pendahuluan guna mendapatkan informasi tentang tema yang
diangkat dalam penelitian.

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing terkait pengambilan judul yang
akan diteliti.

c. Membuat proposal desain operasional penelitian yang akan dilakukan.

2. Tahapan persiapan
a. Melaksanakan seminar proposal desain operasional.

b. Memperbaiki desain operasional yang telah diseminarkan.

' Muhammad Wahyu Ilhami Wiyanda Vera Nurfajriani, “Triangulasi Data Dalam
Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (September 2024): 826—
33.

12 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia
(Depok: LPSP3, 2013).
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Mempersiapkan pedoman wawancara untuk pengumpulan data
penelitian.

Melakukan professional judgment pada pedoman wawancara yang
akan digunakan dalam proses untuk pengumpulan data penelitian.
Membuat surat permohonan izin riset turun lapangan untuk

pengambilan data pada pihak jurusan.

3. Tahapan pelaksanaan

a.

d.

€.

Melakukan pertemuan dengan subjek untuk memastikan kesesuaian
Kriteria.

Mengantar surat izin wawancara (informed concent) kepada subjek.
Melakukan pengambilan data terhadap subjek penelitian melalui
wawancara dan observasi.

Mengumpulkan data yang telah didapatkan dari subjek penelitian.

Menganalisis data yang telah dikumpulkan.

4. Menyusun laporan penelitian

a.

b.

Menyusun laporan penelitian yang telah dilakukan.

Konsultasi kepada dosen pembimbing terkait laporan penelitian serta
guna dikoreksi dan disetujui untuk diujikan.

Mempublikasikan jurnal hasil penelitian.

Melakukan uji plagiasi.

Melaksanakan ujian munagasyah sidang skripsi.



